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Kegadian ISPA pada anak berumur 12 ? 59 bulan di Puskesmas Kecamatan Tebet, Jakarta selatan mencapai
angka 42,95% dan Puskesmas K elurahan Tebet Barat merupakan K elurahan yang memiliki prevalens
penderita | SPA yang berumur 12 ? 59 bulan terbanyak dengan proporsi tertinggi dari lima puskesmas
kelurahan yang lain yaitu sebesar 23,20% (LB1-SP2TP, Puskesmas Kec. Tebet Tahun 2012). Oleh karena
itu, peneliti ingin mengetahui faktor-faktor apa sgja yang mempengaruhi kejadian 1SPA anak berumur 12-59
bulan di Puskesmas Kelurahan Tebet Barat.

Penelitian menggunakan desain studi cross-sectional dengan jumlah minimal sampel awal 220. Dari 220
sampel tersebut, hanya terdapat 104 sampel yang eligible. Sampel yang dimaksud disini adalah anak berusia
12-59 bulan yang pernah melakukan kunjungan di Puskesmas K elurahan Tebet Barat pada tahun 2013.
Instrumen yang digunakan adalah kuesioner berisi pertanyaan yang digjukan kepada ibu/caretaker anak.
Data yang digunakan berupa data primer dari hasil wawancara dan data sekunder yaitu rekam medis dari
puskesmas.

Hasil menunjukkan bahwa dari 11 variabel yang dilakukan uji bivariat, variabel yang diketahui memiliki
hubungan yang bermakna (P value < 0,05) dengan kejadian | SPA pada anak berusia 12 ? 59 bulan adalah
pendidikan (OR=3,16 : 95% CI 1,2078,31), pengetahuan (OR=2,76 : 95% CI 1,12-6,79), pendapatan
keluarga (OR=2,75 : 95% CI 1,10-6,86), kepadatan hunian (OR=5,59 : 95% CI 2,16-14,50), perilaku
merokok keluarga dalam rumah (OR= 8,02 : 95% CI (2,42-26.57) dan perilaku merokok keluarga di luar
rumah (OR=5,12 : 95% CI 1,24-21,19). Penelitian ini menyatakan bahwa kejadian ISPA di Puskesmas
Kelurahan Tebet Barat pada tahun 2013 masih tinggi.

ARI occurence in children aged 12-59 months in the sub-district primary health centers Tebet, South Jakarta
reach 42.95% and Tebet Barat Primary Health Center is a place that has a prevalence of ARI patients aged
12-59 months with the highest proportion of most othersin the amount of 23, 20% (LB1-SP2TP, District
Health Center. Tebet). Therefore, researcher wanted to determine the factors that influence the incidence of
respiratory infection in children aged 12-59 months Tebet Barat Health Center.

This research using a cross-sectional design with sample size 220 persons. From the 220 samples, only 104
samples are eligible. The samples here are children aged 12-59 months who ever visited Tebet Barat
Primary Health Center in 2013. Instrument used was a questionnaire containing questions posed to the
mother/child caretaker. The Primary data was used in this study. The form of primary data from interviews
and secondary datais medical records from the Tebet Barat Health Center.

The results showed that from 11 variables bivariate test, variables that are known to have a significant
association (P value <0.05) with the incidence of respiratory infection in children aged 12-59 months are
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education of respondent (OR=3,16 : 95% CI 1,2078,31), knowledge of respondent (OR=2,76 : 95% CI 1,12-
6,79), family income (OR=2,75 : 95% CI 1,10-6,86), residential density (OR=5,59 : 95% CI 2,16-14,50),
smoking behavior of family members (OR= 8,02 : 95% ClI (2,42-26.57) and family smoking behavior in the
outside of home (OR=5,12 : 95% CI 1,24-21,19). This study suggests that the incidence of ARI in Tebet
Barat Village Health Center in 2013 was still high.



